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ABSTRACT

Sea Surface Temperature, current sea and chlorophyll-a are some oceanography parameters that affects the
existence of tuna in sea water column. Estimation of those parameters could explain the existence of the
potential fish in a sea waters and can be mapped to help fishing operations. In southern of North Molucas
waters all of those parameter is assumed possibly formed and it is potential to conduct fishing activities.
Research that was done in February to June 2015 in Halmahera sea waters of North Molucas the province
with aim to find oceanography parameter that affects to ikan tuna sirip kuning fish distribution. By using
experimental fishing method, linear multiple regression analysis and polynomial regression method is
expected to define the relationship between oceanography parameter and ikan tuna sirip kuning catched.
The results showing that all of oceanography parameters were measured has real influenced to ikan tuna
sirip kuning catched with value f.,, is 54.487 and significance value is 0.000. By individually test shown that
only chlorophyll-a more affect to the ikan tuna sirip kuning catched. Furthermore were obtained that
increasing of chlorophyll-a is directly proportional with ikan tuna sirip kuning catched.
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PENDAHULUAN

Eksploitasi sumberdaya perikanan laut
sampai pada tingkat lestari sangat erat
kaitannya dengan sistem operasi usaha
penangkapan ikan oleh armada
penangkapan ikan di Indonesia yang
sebagian  besar  menggunakan  cara
konvensional, sehingga sebagian besar
waktu operasi penangkapan ikan dipakai
untuk mencari daerah penangkapan ikan.
Cara ini tentunya kurang efisien dan efektif,
karena membutuhkan biaya operasi cukup
mahal dan hasil tangkapan yang kurang
optimal.

Untuk menunjang peningkatan produksi
hasil tangkapan laut khususnya ikan, maka
perlu dilakukan penelitian tentang
distribusinya sehingga dalam melakukan
operasi penangkapan ikan nelayan tidak lagi
menggunakan pengalaman semata tetapi
memanfaatkan informasi distribusi ikan
tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut
maka segala alternatif yang berhubungan
dengan wusaha untuk penentuan atau
prakiraan lokasi sebaran ikan akan sangat
membantu untuk meningkatkan efisiensi
operasi penangkapan ikan. Fluktuasi
parameter biofisik atau oseanografi adalah

faktor utama yang mungkin harus dikaji
dalam hubungannya dengan distribusi ikan
tuna sirip kuning.

Parameter osenografi yang berkaitan
dengan distribusi ikan diantaranya
kelimpahan plankton, suhu, arus, salinitas
dan jenis umpan. Pemanfaatan faktor
oseanografi ini sangat bermanfaat untuk
rekayasa pemanfaatan dan pengelolaan
sumberdaya perikanan laut, terutama dalam
usaha penangkapan ikan. Pemantauan
penting karena berbagai perubahan di
perairan laut dapat menyebabkan perubahan
adaptasi dan tingkah laku ikan, dimana setiap
jenis ikan memiliki kisaran toleransi suhu
tertentu untuk kelangsungan hidupnya. Oleh
sebab itu maka adanya sebaran plankton,
suhu dan perubahannya serta pola arus yang
terjadi akan mempengaruhi ikan dalam
beraktivitas terutama dalam mencari makan,
bertelur, melakukan ruaya dan migrasi.

Perairan laut Maluku Utara merupakan
wilayah perairan yang memiiliki potensi
perikanan cukup besar, posisinya sebagai
penghubung antara samudra Hindia dibagian
selatan dan Samudra Pasifik di bagian utara
menyebabkan sifat massa airnya merupakan
kombinasi dari kedua perairan tersebut,



dimana massa air dari
perairan tersebut memiliki karakteristik
oseanografi yang berbeda  sehingga
percampuran massa air tersebut dapat
merupakan wilayah potensial untuk
penangkapan ikan jenis tertentu misalnya
jenis ikan pelagis. Selain itu daerah tersebut
juga merupakan wilayah migrasi berbagai
jenis ikan pelagis besar diantaranya ikan tuna
sirip kuning, tetapi kepastian daerah dan
potensi perlu ditentukan posisi relatifnya
melalui suatu proses penelitian.

Di Indonesia, ketersediaan data
merupakan kendala utama dalam
menentukan distribusi ikan di perairan.
Disadari bahwa sampai saat ini masih ada
kesenjangan data oseanografi khususnya
untuk perairan lepas pantai yang disebabkan

masing-masing

oleh sulitnya kegiatan survei berbagai
parameter osenografi secara langsung.
Selain itu sifat perairan yang dinamis

memerlukan frekuensi pengamatan yang
tinggi untuk cakupan daerah yang luas.
Untuk mememnuhi keperluan ini dibutuhkan
keterpaduan antara kegiatan survei secara
langsung dan penggunaan teknologi dalam
memperoleh data dan informasi tentang
karakteristik osenografi.

Penggunaan metode penginderaan
jauh untuk mendeteksi parameter osenografi
diantaranya suhu permukaan laut, salinitas,
indeks  klorofil-a, arus, dan kondisi
oseanografi lainnya merupakan salah satu
alternatif yang sangat tepat. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara parameter oseanografi dan
hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning dan
menentukan faktor-faktor oseanografi yang
mempengaruhi distribusi ikan tuna sirip
kuning, sedangankan manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai data base dan sebagai
bahan informasi untuk peningkatan efisiensi
dan efektifitas operasi penangkapan oleh
nelayan untuk menghemat waktu, biaya
termasuk BBM dan tenaga yang digunakan

untuk mencari lokasi penangkapan ikan tuna
sirip kuning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Februari sampai Juni 2015, bertempat
di perairan laut Maluku Utara Provinsi Maluku
Utara dengan pelabuhan asal di PPN
Bastiong Kota Ternate. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari alat tangkap
hand line, GPS, Fish Finder, TDS, Kompas,
Salinity meter, Thermometer, Stopwatch, DO
meter, kamare digital, alat tulis menulis dan
Komputer PC. Sedangkan bahan yang
digunakan yaitu hasil tangkapan harian ikan
tuna sirip kuning.

Penelitian ini dilakukan dengan metode
experimental fishing untuk mengumpulkan
data primer yang terdiri dari data posisi
penangkapan ikan tuna sirip kuning dengan
alat tangkap handline, data oseanografi (in-
situ), posisi penangkapan dan data hasil
tangkapan per trip. Data sekunder didapat
dari hasil unduhan citra satelit yang
kemudian dianalisis bersama-sama dengan
data primer. Pengambilan data dilakukan
pada saat operasi penangkapan dengan
melakukan pencatatan  jumlah hasil
tangkapan pada masing-masing jenis umpan
serta pengukuran parameter oseanografi
(suhu, klorofil-a, salinitas, kecepatan arus
dan kedalaman).

Data hasil penelitian diolah dengan
menggunakan bantuan Software SPSS
(Statistical Product and Service Solution) 20.
Oleh karena pengambilan data umumnya
dilakukan di lapangan dengan berbagai faktor
yang sulit dikontrol yang dapat menyebabkan
terjadinya bias pada data pengukuran, maka
untuk analisis data digunakan tingkat
kepercayaan 90%, yang artinya tingkat
kesalahan yang diperbolehkan adalah
sebasar 10%. Data kondisi oseanografi dan
data hasil tangkapan dianalisis menggunakan
metode Analisis Regresi Berganda (Walpole
(1992):

y = a++ b1x1 + bzXz + b3X3 + b4_X4_ + beS + e

keterangan :
¥ = Total hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning
a = Koefisien potongan (Konstanta)
b, = Koefisien regresi parameter SPL
b, = Koefisien regresi klorofil-a
X1 = Suhu (°C)
X, = Klorofif-a (mgm3)
X3 = Kedalaman (m)

bs = Koefisien regresi Kec. Arus
b4 = Koefisien regresi Salinitas
b5 = Koefisien regresi Kedalaman
X4, = Salinitas

xs = Kedalaman (°/,0)

e = Standar Error
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Untuk mendukung analisis regresi
dilakukan yaitu Uji Normalitas Data dan Uji
Multikolinieritas. Selanjutnya dilakukan uiji
Varians (Uji F) dan Uji Koefisien regresi (Uji t)
dengan taraf a = 0,1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Tuna Long Line

Kapal Tangkap

Konstruksi jenis kapal tangkap yang
terbuat dari bahan fiber glass dengan
penggerak mesin in board yang berkekuatan
antara 2.500 HP/PK dan kecepatan antara 10
- 13 knot, kapal fiber umumnya dilengkapi
dengan palka yang kedap udara dan bak
penampung umpan hidup dan daya muat
kapal 23 GT.

Deskripsi Alat Tangkap

Alat tangkap yang digunakan dalam
operasi penangkapan ini yaitu handline.
Handline terdiri dari penggulung, tali pancing
dan mata pancing. Jenis umpan yang
digunakan pada penangkapan dengan alat
tangkap handline adalah jenis umpan mati
yang terdiri dari daging merah ikan tuna, ikan
layang, ikan komo, ikan selar dan ikan
sardine. Umpan terlebih dahulu dipotong-
potong menjadi bagian kecil yang kemudian
dimasukan kedalam kantong plastik untuk
diikat bersama batu pemberat dan mata
pancing.

Metode Penangkapan

Operasi penangkapan dilakukan
dengan cara nelayan mempersiapkan alat
tangkap apabila telah sampai di daerah
penangkapan. Persipan handline dimulai
dengan mengikat umpan dan pemberat
berupa (batu), umpan yang sudah dikait
dengan mata pancing kemudian diikat
melapisi pemberat dengan tujuan untuk
mempercepat penurunan alat tangkap.

Nelayan menurunkan alat tangkap
handline dengan ukuran kedalaman yang
berbeda mulai dari kedalaman 10-80 meter
dengan tujuan memantau keberadaan ikan.
Jika terdapat ikan tuna sirip kuning yang
menjadi tujuan penangkapan maka nelayan
akan mempertahankan posisi pada
kedalaman yang telah ditetapkan dengan
lama waktu perendaman alat tangkap 2 - 4
jam. Selama perendaman alat tangkap
handline tersebut nelayan selalu memantau
pelampung tanda untuk memastikan ada

tidaknya hasil tangkapan. Jumlah hand line
yang diturunkan pada saat operasi
penangkapan adalah 4 — 8 unit dengan
jumlah mata pancing per unit handline adalah
15 — 20 buah mata pancing.

Operasi Penangkapan

Operasi penangkapan dengan
menggunakan alat tangkap  handline
biasanya dilakukan pada waktu siang sampai
sore hari. Rata-rata waktu penangkapan
adalah jam 11.00 WIT sampai jam 16.00
WIT. Hal ini dilakukan karena pada waktu
tersebut kondi perairan kurang ber arus
sehingga pada operasi penangkapan
dilakukan alat tangkap handline dapat
terentang sempurna.

Penanganan Hasil Tangkapan

Ikan tuna sirip kuning yang tertangkap
dinaikan ke kapal lalu ditimbang beratnya.
Selanjutnya dimasukkan ke dalam palka
kapal sudah dilapisi es dan disusun dengan
bagian perut menghadap ke atas, kepala
menghadap ke dalam dinding dan ekor
ketemu ekor sehingga kapasias palka bisa
dioptimalkan. Tiap lapisan ikan yang tersusun
rapi ditutupi dengan es curai. Biasanya palka
kapal dapat menampung ikan + 30-70 ekor
dengan berat 15-60 kg.

Hasil Tangkapan

Produksi ikan tuna sirip kuning selama
penelitian yang tercatat dari kapal hand line
sebanyak 70 trip selama bulan Februari -
Juni 2015 sangat fluktuatif dengan total
tangkapan sebesar 39.080 Kkg. Produksi
terendah pada bulan bulan Juni 2015
mencapai 2.360 kg dan produksi tertinggi
pada bulan Maret dengan jumlah hasil
tangkapan 19.440 kg. Rata-rata hasil
tangkapan selama penelitian adalah 558.29
kg/trip.Produksi ikan tuna sirip kuning selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Produksi ikan tuna sirip kuning
(Feb-Juni 2015)




Fluktuasi Parameter Oseanografi

Suhu Permukaan Laut (SPL) bulanan di
daerah penelitian berkisar antara 28.12 -
30,6 °C, dengan nilai rata-rata sebesar
29.41°C. Nilai suhu ini masih berada dalam
kisaran suhu yang disukai oleh ikan tuna sirip
kuning yaitu 18 - 31°C (FAO, 2003). Nilai
suhu permukaan laut mengalami fluktuasi
bulanan (Gambar 2). Nilai suhu pemukaan
laut secara individu tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan ikan ikan tuna sirip
kuning hal ini diduga karena variasi suhu
permukaan laut selama penelitian relatif kecil
dan masih masuk dalam nilai suhu yang
masih disukai oleh ikan tuna sirip kuning.
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Gambar 2 Fluktuasi SPL (Feb-Jun 2015)

Fluktuasi  nilai  klorofil-a  selama
penelitian dilihat hampir sama dengan nilai
suhu permukaan laut. Nilai klorofil-a pada
bulan Maret 2015 cenderung lebih tinggi dari
nilai klorofil-a pada bulan Februari, Mei dan
Juni 2015. Nllai klorofil-a tertinggi selama
penelitian adalah 0.330 mg/m*® sedangkan
nilai terendah adalah 0.070 mg/m® dengan
rata-rata nilai klorofil-a sebesar 0.186 mg/m?,
Fluktuasi harian nilai klorofil-a selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Fluktuasi klorofil-a (Feb-Juni 2015)

Fluktuasi harian nilai kecepatan arus
selama penelitian berkisar antara 0.013 -
0.098 m/s, dengan nilai rata-rata 0.052 m/s.
sebaran nilai kecepatan arus hampir merata
pada setiap bulan selama penelitian
(Februari - Juni 2015) dengan variasi
perbedaan yang sangat kecil. Pada bulan-
bulan ini terjadi peralihan musim barat ke

musim timur atau pancaroba | sehingga
perairan relatif tenang dan aman untuk
kegiatan penangkapan ikan. Penelitian
Kurniawan et al.,2011 mendapatkan bahwa
pada bulan Februari hingga Juni di perairan
laut Maluku, memiliki kecepatan angin
sebesar 5-15 knot (2,57 — 7,7 m/s) dan tinggi
gelombang sebesar 15 - 2 meter.
Kecepatan angin yang Kkecil ini akan
memberikan energi pembangkit kecepatan
arus permukaan yang kecil pula. Kecilnya
variasi ini menyebabkan nilai kecepatan arus
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning. Fluaktuasi
nilai kecepatan arus dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Fluktuasi kec. arus (Feb-Jun 2015)

Model grafik fluktuasi salinitas pada
Gambar 5 menunjukan bahwa fluktuasi
salinitas di perairan laut Halmahera selama
bulan Februari - Juni 2015 berada pada
kisaran 31.0 - 35.6 “/,,, dengan nilai rata-rata
sebesar 34.321 °/y,. Nilai parameter ini mirip
seperti nilai parameter oseanografi lainnya
(SPL dan Arus). Nilai salinitas tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan,
hal ini diduga disebabkan oleh variasi nilai
yang kecil karena berada di perairan terbuka
dan berada jauh dari daratan sehingga tidak
adanya suplai air tawar dari daratan.
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Gambar 5 Fluktuasi salinitas (Feb- Juni 2015)

Variasi kedalaman penangkapan ikan
tuna sirip kuning (Gambar 6) menunjukan
bahwa kecenderungan penangkapan ikan
ikan tuna sirip kuning berada pada
kedalaman perairan 234-1.826 m dengan
nilai rata-rata kedalaman 663,400 m. lkan



tuna sirip kuning yang tertangkap pada
kedalaman ini diduga berada pada kolom
perairan yang merupakan lapisan renang
(swimming layer) ikan tuna sirip kuning yang
bergerak vertikal. Hoolihan et al., 2014
menyatakan bahwa migrasi vertikal ikan tuna
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
kapasitas fisiologi, parameter oseanografi,
kondisi lingkungan tingkah laku ikan
pemangsa. Penelitian Barata et al., 2011
menyatakan bahwa ikan tuna sirip kuning
yang berukuran >100 cm tertangkap pada
kedalaman 85,73-167,80 m dengan suhu
22,20- 26,40°C. Hal ini sesuai dengan hasil
uji statistk yang mendapatkan bahwa
kedalaman perairan secara individual tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan
ikan ikan tuna sirip kuning.
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Gambar 6 Plot Kedalaman (Feb-Juni 2015)

Analisis Paramater Oseanografi dan Hasil
Tangkapan

Hasil analisis menunjukan bahwa
setelah data dilogaritmakan maka data telah
terdistribusi secara normal dan tidak terjadi
multikolinieritas pada data, sedangkan hasil
uji F dapat dilihat pada Tabel 1 terlihat bahwa
dari kelima parameter oseanografi yang lebih
mempengaruhi hasil tangkapan ikan tuna
sirip kuning adalah parameter klorofil-a
dengan nilai Fn; adalah 54.487 dan nilai
signifikansi kurang dari 0.01.

Tabel 1 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 3066 1  3.066 545 .000°
Residual 3.826 68 .056
Total 6.892 69

a.Dependent Variable: Hasil Tangkapan
b.Predictors: (Constant), Klorofil-a

Klorofil-a merupakan substansi dasar
dari produktivitas primer di perairan laut yang
terbentuk pada komunitas fitoplankton.
Parson et al. (1984) menyatakan bahwa
terdapat 13 kelas dari fitoplankton yang
terdapat di laut, namun hanya 4 kelas yang
memegang peranan penting dalam

produktivitas primer di laut saja yaitu
Bacillariophyceae, Cryptophyceae, Dinophy-
ceae, dan Haptophyceae. Akan tetapi
kelompok fitoplankton yang mempunyai
kelimpahan tertinggi di ekosistem laut adalah
dari kelas diatom dan Dinoflagellata (Sze,
1993; Nyabakken; Hecky dan Kilham, 1988)

Hubungan antara Klorofil-a dengan ikan
di suatu perairan berupa hubungan mangsa-
pemangsa (pray and predator) dalam bentuk
suatu rantai makanan (food chain).
Hubungan ini tidak terjadi secara secara
langsung mempengaruhi stok ikan di suatu
perairan, namun ada jeda waktu (time lag)
dimana konsentrasi klorofil yang terdapat di
wilayah perairan terlebih dahulu dimakan
oleh struktur organisme herbivora, sebagai
contohnya zooplankton, atau crustacea kecil
(juvenil), dan selanjutnya dimakan oleh
tingkat trofik diatasnya. Parson et al, 1984
menyatakan bahwa klorofil-a merupakan
pigmen yang paling umum terdapat pada
fitoplankton dan merupakan komponen
penting dalam proses fotosintesis di laut.

Penelitian Fitriah dan Nahib (2009)
mendapatkan bahwa waktu jeda itu dapat
berlangsung hingga 1 sampai 2 bulan pada
ikan tongkol dan cakalang yang merupakan
representasi rantai makanan pada ekositem
di laut dimana ikan-ikan ini merupakan ikan
karnivor. Menurut Setyadji et al., (2012)
mendapatkan bahwa hasil analisis pada 16
sampel lambung ikan tuna sirip kuning
makanan ikan tuna sirip kuning didominasi
oleh makkarel (53,9%), ikan lancet (7,9%),
sarden (7,5%), ikan kembung (3,8%), ikan
teri (1,0%), udang (2,1%), cumi-cumi (8,1%),
dan lain-lain (15,54%) merupakan makanan
utama tuna sirip kuning, sementara jenis
chepalopoda (1,5%) dan crustace (0,3%)
merupakan makanan tambahan. Penelitian
Nootmorn et al, 2008 di teluk Benggal, India
mendapatkan bahwa ikan tuna sirip kuning
memakan cephalopoda dan ikan kecil.

Ikan Sarden, kembung, teri dan cumi-
cumi merupakan ikan pelagis kecil yang
cenderung berkumpul pada daerah yang
memiliki konsentrasi plankton yang tinggi.
Keberadaan dan kandungan klorofil-a yang
tinggi dalam suatu perairan menjadi salah
satu indikasi tingginya konsentrasi
fitoplankton dan zooplankton sebagai
komponen produser dalam tingkatan rantai
makanan tropik dan menjadi indikasi
kesuburan perairan.



Gambar 7 menunjukan hubungan
antara prediksi tangkapan ikan tuna sirip
kuning dari persamaan yang terbentuk dan
hasil tangkapan yang diperoleh di lapangan.
Pengujian statistik mereduksi parameter
oseanografi yang sangat berpengaruh pada
hasil tangkapan tuna sirip kuning adalah
klorofil-a sehingga nilai parameter lainnya
diabaikan.

Tabel 2 Hasil Uji t

Coefficients®

Unstandardiz- starjgdardlz
ed ; i
Model Coefficients Coeffi t S
cients

B Std. Error Beta
(Con- 1.98 .104 18.3 .00
stant)
Klorofil - 3 g5 536 667 7.4 .00

-a

Hasil uji t pada Tabel 2 menunjukan bahwa
hasil akhir analisis regresi mendapatkan
hanya Kklorofil-a yang berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip
kuning dengan nilai signifikansi 0.000 lebih
kecil dari 0.1.
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3.1 4 L]

29 4

2.7 4

® y=0.4448x+1.4613
R?=0.4448

25 4
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15

15 2.0 2.5 3.0 3.5
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Gambar 7 Hubungan hasil tangkapan dengan
hasil tangkapan Prediksi

Tabel 3. Nilai koefisien Korelasi antara Variabel
Independent dan Dependent.

Model Summary”

Adjust- Std.
R ed Error  Durbin
Model R ghuare R of the Watson

Square Estimate
0.667° 0.44 0.43 0.23 1.57

a. Predictors: (Constant), Klorofil-a
b. Dependent Variable: Hasil Tangkapan

Tabel 3 dapat diinterpretasikan bahwa
nilai koefisien korelasi (R) untuk parameter
klorofil-a sebesar 0.667, hal ini menunjukan
bahwa hubungan antara hasil tangkapan ikan
tuna sirip kuning dan parameter oseanografi

yang diamati Kklorofil-a sebesar 66.7 %.
Koefisien determinasi (R Square) adalah
0.445 artinya 44.5 % variabel yang terjadi
terhadap hasil tangkapan disebabkan oleh
variabel klorofil-a dan sisanya 45.5 % di
pengaruhi oleh keempat faktor yang diuji
yaitu arus, suhu, salinitas, kedalaman serta
faktor yang lain misalnya umpan, oksigen
terlarut, arus lintas Indonesia, dan musim.

Faktor penggunaan umpan pada
operasi penangkapan, menunjukan terjadi
kecenderungan ikan tuna sirip kuning untuk
memakan jenis umpan yang dipakai oleh
nelayan pada umumnya tidak menentu,
sehingga nelayan pada saat operasi
penangkapan selalu membawa beberapa
jenis umpan yang berbeda yaitu umpan hidup
(ikan terbang, layang dan cumi), serta umpan
buatan (model cumi, ikan terbang, gaya
lambat serta ikan-ikan kecil). Pengaruh yang
diberikan oleh umpan ini sangat besar sesuai
dengan pendapat Sadhori (1985), bahwa
umpan merupakan salah satu faktor yang
sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan dalam usaha penangkapan baik
masalah jenis umpan, sifat umpan maupun
cara ikan memakan umpan.

Konsentrasi oksigen terlarut diduga
juga memberikan kontribusi penting terhadap
hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning. Hasil
penelitian Song et al, 2008 di perairan
samudera Hindia mendapatkan nilai range
DO terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip
kuning berkisar 1.0 mg/L hingga 2.99 mg/L.
Letak lokasi penangkapan pada wilayah laut
Maluku yang berada pada jalur lintasan Arus
lintas Indonesia  diduga  memberikan
kontribusi terhadap hasil tangkapan ikan tuna
sirip kuning. Menurut Gordon dan Fine, 1996
mengatakan bahwa pada perairan ini
terdapat Jalur timur Arus lintas Indonesia
(Arlindo ) dimana massa air masuk melalui
Laut Halmahera dan Laut Maluku terus ke
Laut Banda. Penelitian Setiawan, et al., 2013
yang dilakukan di perairan lombok
mendapatkan bahwa produksi ikan cakalang
pada daerah yang dilewati arus lintas
Indonesia memberikan kontribusi yang nyata.
Musim penangkapan turut menentukan
produktivitas hasil tangkapan. Penelitian
Lintang et al, 2012 mendapatkan bahwa
musim terbaik untuk penangkapan ikan tuna
sirip kuning di laut Maluku adalah pada bulan
Januari-Mei dan November-Desember.



Keterkaitan
Tangkapan

Ketersediaan Makanan merupakan
salah satu faktor yang menentukan
kelimpahan populasi, pertumbuhan,
reproduksi dan dinamika populasi serta
kondisi ikan yang ada suatu perairan (Lagler
et al. 1977). Kondisi hasil tangkapan
biasanya selalu berfluktuasi terhadap klorofil-
a, tetapi terdapat pola yang berulang antara
hasil tangkapan dengan klorofil-a. Penelitian
Lumbantobing et al., 2015 pada perairan
barat Sumatera mendapatkan bahwa saat
dan sebaran konsentrasi klorofil-a dominan
1,03-1,09 mg/m® di bulan Januari ikan tuna
sirip kuning tertangkap lebih banyak dengan
jumlah 221,773 ton, namun saat konsentrasi
klorofil-a cenderung tinggi dengan kisaran
1,25-1,41 mg/m*® di bulan Desember ikan
tuna sirip kuning yang tertangkap sedikit
sebesar 2,892 ton. Ini juga terjadi pada
penelitan Nguyen dan Doan, 2014 di
perairan pesisir Vietham mendapatkan hal
yang sama yaitu bila konsentrasi klorofil-a
menurun makan hasil tangkapan tuan
meningkat.

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat
bahwa kenampakan trendline polynomial
menunjukan hasil tangkapan cenderung
berfluktuaktif seiring meningkatnya
kandungan klorofil-a.  Nilai konsentrasi
klorofil-a pada lapisan permukaan laut
Halmahera selama penelitian berkisar antara
0.070 mg/m*® hingga 0.330 mg/m® dengan
nilai rata-rata sebaran kandungan Kklorofil-a
adalah 0.186 mg/m*. Rendahnya nilai klorofil-
a pada lapisan permukaan di perairan ini
karena perairan merupakan perairan laut
lepas yang kurang mendapat suplai nutrient
dari daerah darat.

Klorofil-a Dengan  Hasil

S
o ° L]
® y=-5E-08x2+0.0002x+ 0.1191
R? =0.4723

Catch (Kg)
Q
N

s00 1,000 1,500 2,000
KLorofil-a (mg/m?3)

Gambar 8 Hubungan Kklorofil-a dan hasil
tangkapan (Feb-Juni 2015)

Dilihat dari rata-rata konsentrasi klorofil-a di
perairan laut Halmahera pada lapisan

permukaan yang besarnya 0.186 mg/m?®
maka nilai ini mengindikasikan bahwa
perairan tersebut layak untuk dijadikan
sebagai daerah penangkapan, sesuai
dengan pernyataan Gower, 1972 dalam
Zainuddin dan Saitoh (2004), bahwa suatu
perairan memiliki rentang tertentu dimana
ikan berkumpul untuk melakukan adaptasi
fisiologis terhadap faktor lain misalnya suhu,
arus dan salinitas yang lebih sesuai dengan
yang didinginkan ikan, namun keberadaan
konsentrasi klorofil-a diatas 0.2 mg/m®
mengindikasikan keberadaan plankton yang
cukup untuk menjaga kelangsungan hidup
ikan ekonomis penting.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis statistik mendapatkan
bahwa semua parameter oseanografi secara
bersama-sama mempengaruhi hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning namun
secara parsial hanya Kklorofil-a saja yang
berkontribusi pada hasil tangkapan tuna sirip
kuning. Analisis lanjutan terhadap parameter
klorofil-a mendapatkan bahwa parameter ini
hanya berkontribusi sebesar 45,5% dari
semua faktor yang mempengaruhi hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning di perairan
Maluku Utara.

Saran

Nilai koefisien determinasi antara faktor
oseanografi klorofil-a dan hasil tangkapan
ikan tuna sirip kuning adalah 44.5 %, artinya
masih ada pengaruh dari faktor lain sebesar
55.5 % yang berkontribusi. Besarnya nilai
faktor lain ini, maka perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang faktor apa saja yang
berpengaruh selain empat faktor oseanografi
tersebut untuk memprediksi distribusi hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning pada bulan-
bulan selanjutnya agar lebih baik lagi.
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